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KELAYAKAN INVESTASI MESIN
PRODUKSI PAKU DI PT X

Yulianto Adhy Nugroho1 dan I Nyoman Sutapa2

Abstract: PT X produces nails and wires. In the production department, especially in nail
production, the machineries were aged up to 20 years old. Thus the company need to re-invest
new machines. There are eight types of nails to produce. The investment calculation and
analysis were conducted using payback period, NPV, and profitability index. There are two
alternative for the investment. The analysis results suggested that the company shall invest a
total of 28 machines with a total investment of Rp 84.000.000.000,-, or 29 machines with a total
investment of Rp 87.000.000.000,-. The first alternative investment is expected to be back within
6 years and 3 months. The second alternative is expected to be back within 6 years and 4
months. This two alternative investment has a positive NPV cost above zero, as well as the
probability index is obtained above 1.
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Pendahuluan

PT X adalah perusahaan manufaktur yang
bergerak dalam produksi kawat dan paku serta
termasuk perusahaan yang cukup besar di
Indonesia. PT X memiliki komitmen pada
kebijakan untuk terus meningkatkan kualitas
produk, kualitas pelayanan, teknologi dan nilai
tambah dalam kerangka peraturan yang berla-
ku untuk membuat pelanggan lebih puas. Hal
itu membuat produksi PT X sering mengalami
perombakan untuk menjadi lebih baik lagi.
Departemen yang bertanggung jawab untuk
mengelola proses produksi yang diterapkan di
PT X adalah Departemen Produksi.
Permasalahan yang terjadi dalam Departemen
Produksi ialah produksi paku yang perusahaan
lakukan seringkali tidak mendapatkan hasil
yang optimal. Hal ini dikarenakan mesin pro-
duksi paku PT X telah digunakan selama 20
tahun dan itu sudah lewat jauh dari umur
ekonomisnya. Oleh sebab itulah, mesin ini
seringkali mengalami maintenance dan teknolo-
ginya sudah tertinggal dari mesin-mesin terbaru
pada masa sekarang ini. Perma-salahan yang
terjadi di produksi paku PT X dirasa
kedepannya akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan untuk memenuhi permintaan
pelanggan yang semakin meningkat.
Tuntutan pelanggan akan ketepatan ukuran,
serta harga yang kompetitif itulah yang men-
jadi salah satu bahan pertimbangan perlunya
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penambahan jumlah dan penggantian mesin
yang ada. Kebutuhan ini menuntut adanya an-
alisa serta pertimbangan yang akurat me-
ngingat investasi yang akan ditanamkan meru-
pakan suatu nilai nominal yang tidak kecil.
Terdapat 8 macam jenis mesin yang akan di-
investasikan untuk 8 jenis paku yang diproduksi
oleh PT X. Oleh karena itu, diperlukan adanya
penghitungan dan analisa kelayakan investasi
sehingga investasi tersebut memberikan
keuntungan kepada perusahaan.
Topik analisa kelayakan investasi mesin di-
angkat untuk memberikan kontribusi dalam
perbaikan kualitas fasilitas yang dimiliki oleh
PT X agar diperoleh keputusan yang terbaik
dan tidak menimbulkan kerugian. Penelitian ini
dilakukan untuk memberikan perusahaan
usulan investasi mesin yang tepat dengan cara
membandingkan spesifikasi mesin-mesin baru
yang akan diinvestasikan. Semakin baik usulan
perbaikan yang dihasilkan, maka akan semakin
membantu perusahaan dalam mencapai target
dan tujuan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.

Metode Penelitian

Pada bab ini akan diulas metodologi yang akan
digunakan untuk menganalisa kelayakan investasi
mesin yang akan dilakukan.
Pengerjaan tugas akhir dapat lebih terarah dengan
merencanakan langkah – langkah penelitian yang
akan dilakukan secara berurutan. Perencanaan ter-
sebut dapat dilakukan dengan melakukan identifi-
kasi masalah dan tujuan penelitian. Studi literatur
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yang dilakukan berkaitan dengan perhitungan kapa-
sitas produksi dan jumlah kebutuhan mesin, analisa
tugas kerja alternatif mesin serta konsep kelayakan
investasi yang digunakan dalam penelitian ini. Hal
yang selanjutnya dilakukan yaitu menghitung target
produksi pada Departemen Produksi dengan tujuan
agar mengetahui target yang ingin dicapai oleh
investasi mesin. Selanjutnya dilakukan perhitungan
untuk jumlah kebutuhan mesin yang ingin
diinvestasikan dengan cara mencocokkan dengan
spesifikasi jenis paku dan target produksi. Per-
hitungan total biaya investasi juga dilakukan agar
dapat dilakukan analisa untuk kelayakan investasi.
Hal yang perlu dilakukan untuk menilai layak
tidaknya investasi mesin yang dilakukan ialah
dengan mengguakan metode – metode kelayakan
investasi seperti payback period, NPV, dan profitabi-
lity index. Analisa kelayakan investasi dilakukan
dengan mempertimbangkan biaya depresiasi agar
usulan perbaikan yang diberikan benar – benar te-
pat dan layak untuk dilakukan. Usulan perbaikan
yang diberikan kepada pihak manajemen adalah
berupa usulan jumlah mesin yang akan diinves-
tasikan dan layak tidaknya investasi mesin tersebut
untuk dilakukan. Langkah terakhir yang dilakukan
ialah memberikan kesimpulan dan saran berda-
sarkan hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

PT X adalah perusahaan yang bergerak di
bidang industri olahan kawat dengan hasil
produksi kawat paku, kawat bakar, kawat
potong dan paku. Berbagai ukuran paku telah
diproduksi oleh PT X dalam melayani
permintaan konsumen dalam maupun luar
negeri. Merk dagang produk olahan PT X adalah
Super Quat, Super Pro dan Super Grade. Bahan
baku yang digunakan adalah wire rod yang
didapatkan dari beberapa supplier. Perusahaan
memiliki 2 departemen produksi yakni
departemen kawat dan departemen paku.
Departemen paku memproduksi paku dan
departemen kawat memproduksi kawat bendrat
dan kawat paku yang digunakan sebagai bahan
baku di departemen paku.
PT X didirikan pada tahun 1972 atas kerjasama
antara perusahaan swasta nasional Indonesia
dengan Jepang, yaitu N.V. Djawa Indah, PT
Jasindo jaya, dan Marubeni Corporation Tokyo.
PT X ini berlokasi di Jalan Raya Bambe no 88,
Kecamatan Driyorejo, Surabaya. Pada tahun
1974, PT X mulai memproduksi kawat paku
(Nail Wire), kawat baja lunak (Annealed Wire),
kawat baja berlapis seng (galvanized Iron Wire).
Pada tahun 1985 kegiatan produksi yang dilaku-
kan oleh PT X sempat terhenti dikarenakan
terjadinya resesi dunia. PT Jasindo dan

Marubeni kemudian memutuskan untuk
menjual saham kepemilikan PT X mereka
kepada N.V. Djawa Indah. Pada pertengahan
1985, PT X baru dapat memulai produksi
mereka kembali.
PT X menetapkan produksi kawat paku (Nail
Wire), kawat potong (Cutting Wire), dan paku
(Nail) dengan daerah pemasaran Jakarta, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Kalimantan, Ujung Pan-
dang, dan Manado. PT X juga melakukan
perdagangan ekspor ke Amerika, Australia, dan
Eropa. Sebagai perusahaan manufaktur, PT X
menjual produknya langsung kepada konsumen,
tidak melalui distributor.
PT X memiliki Visi “Menjadi Pemimpin Pasar
Dunia (World Market Leader) di Industri hasil
olahan kawat dan teknologi kawat melalui
perpaduan kualitas produk, kualitas servis,
harga, dan teknologi (Penemuan Teknologi
Baru), yang tak tertandingi dengan ber-
prinsipkan kebenaran (Memuliakan Tuhan).”
Misi PT X adalah : “PT X berkomitmen pada
kebijakan untuk terus-menerus meningkatkan
kualitas produk, kualitas servis, teknologi dan
nilai tambah dalam kerangka peraturan yang
berlaku untuk membuat pelanggan lebih dari
puas.”

Proses Produksi PT X

Proses produksi pada PT X dibedakan menjadi 2
produksi yaitu proses produksi Kawat dan proses
produksi Paku. Pada penelitian ini hanya produksi
paku saja yang akan diteliti. Daftar paku dan
spesifikasi produksi paku PT X dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Standar Spesifikasi Paku PT X
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Terdapat 15 jenis paku yang diproduksi oleh PT X
tetapi pada penelitian ini hanya akan diulas 8 jenis
paku yaitu paku dengan size 6d -10d, 12d, dan 20d. 8
jenis paku ini akan dikerjakan oleh mesin produksi
paku baru dengan teknologi yang lebih berkembang
daripada mesin sebelumnya. Data jenis dan
spesifikasi mesin enkotec yang akan diinvestasikan
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis dan Spesifikasi Mesin Enkotec

Dalam memilih sebuah mesin, perbedaan yang
harus diperhatikan adalah hal-hal mengenai
harga mesin, umur ekonomis mesin, kapasitas
produksi, kemampuan mesin, peralatan standar,
nilai sisa, dan teknologi yang dimiliki oleh me-
sin tersebut. Sehingga, pihak perusahaan dapat
dengan mudah mengetahui kelemahan maupun
keunggulan dari mesin yang dipilih dan akan di-
beli. Mesin enkotec ini memiliki keunggulan de-
ngan kapasitas produksi yang lebih besar serta
operasional mesin yang lebih mudah dengan
umur ekonomis 15 tahun. Hanya saja dalam me-
lakukan investasi mesin, perlu diperhitungkan
dengan cermat agar tidak menjadi nilai minus
bagi pihak perusahaan.

Pemilihan Jenis Mesin

Menurut Murfidin Haming, untuk melakukan
produksi pada mesin produksi paku, beberapa
hal yang harus diperhatikan adalah :

1. Kapasitas Produksi dari Mesin
2. Spesifikasi Bahan Baku (Diameter

Kawat)
3. Spesifikasi Jenis Paku (Panjang Paku)

Untuk menentukan pemilihan mesin yang akan di-
investasikan, diperlukan pencocokan antara kemam-
puan kerja mesin dengan spesifikasi-spesifikasi paku
yang ingin diproduksi. Pemilihan mesin dilakukan
guna untuk mendapatkan mesin terbaik yang mam-
pu memproduksi jenis paku yang diinginkan oleh
perusahaan. Evaluasi pemilihan mesin ini hanya
membandingkan 3 hal, yaitu kapasitas produksi me-
sin, spesifikasi panjang paku, dan spesifikasi diame-
ter paku.
Evaluasi dimulai dengan melakukan evaluasi

panjang paku. Evaluasi ini dilakukan untuk
menentukan spesifikasi mesin manakah yang
sanggup untuk mengerjakan jenis-jenis spesifi-
kasi panjang paku yang diinginkan. Range pan-
jang untuk paku dibandingkan dengan spesifika-
si panjang paku pada mesin dan jika memenuhi
spesifikasi berarti mesin tersebut dapat menger-
jakan jenis spesifikasi panjang paku yang dii-
nginkan.
Evaluasi berikutnya adalah evaluasi untuk dia-
meter paku. Evaluasi diameter paku dilakukan
menggunakan cara yang sama seperti evaluasi
pada panjang paku yaitu pembandingan range
diameter paku yang mewakili spesifikasi paku,
dan diameter paku yang mewakili spesifikasi
mesin. Untuk evaluasi diameter paku didapat-
kan hasil mesin mesin dengan kemampuan un-
tuk memproduksi diameter paku yang diingin-
kan oleh perusahaan.
Setelah kedua evaluasi diameter dan panjang paku
selesai dilakukan, barulah pencocokan jenis mesin
dan jenis paku dapat dilakukan. Pencocokan ini dila-
kukan untuk menggabungkan spesifikasi panjang
paku dan diameter paku sehingga didapatkan hasil
hanya mesin yang dapat memproduksi panjang dan
diameter paku yang diinginkan sajalah yang berhak
dipilih. Sedangkan mesin yang dapat memproduksi
panjang paku tetapi tidak dapat memproduksi dia-
meter paku yang diinginkan tidak berhak dipilih,
begitu pula sebaliknya.
Selanjutnya dilakukanlah evaluasi kapasitas pro-
duksi mesin untuk menentukan mesin terbaik yang
dapat memproduksi jenis paku yang diinginkan.
Dilakukan proses penyeleksian jenis mesin dengan
membandingkan kapasitas tiap-tiap mesin yang ma-
suk dalam kriteria pemilihan. Semakin besar kapa-
sitas produksi mesin tersebut maka semakin baik
mesin itu untuk dapat memproduksi jenis paku yang
diinginkan. Hasil evaluasi untuk pemilihan jenis
mesin dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Pemilihan Jenis Mesin
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Untuk evaluasi pemilihan jenis mesin didapati 5
mesin terbaik untuk memproduksi paku ukuran
6d sampai dengan 20d. Untuk alternatif kedua,
pemilihan evaluasi untuk menentukan mesin
terbaik yang dapat memproduksi jenis paku
yang diinginkan dilakukan dengan memilih je-
nis mesin yang dapat memproduksi jenis paku
terbanyak. Evaluasi ini dilakukan guna mem-
perhitungkan jika kedepannya nanti ada jenis
paku yang tidak ingin diproduksi lagi, maka
mesin tersebut masih mampu melakukan
produksi untuk jenis lain. Setelah didapati jenis
mesin terbaik untuk pemilihan mesin alternatif
kedua, maka dilakukan evaluasi kapasitas
mesin produksi sehingga kapasitas produksi
menjadi maksimal. Mesin dengan kapasitas
produksi terbesarlah yang dipilih dalam
evaluasi ini. Hasil akhir evaluasi pemilihan
mesin investasi untuk alternatif kedua men-
dapatkan hasil seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Pemilihan Jenis Mesin Alternatif 2

Setelah dilakukan evaluasi pemilihan jenis me-
sin, seharusnya dilakukan evaluasi untuk harga
mesin yang akan diinvestasikan. Evaluasi harga
tidak dilakukan karena harga untuk tiap mesin
enkotec setara, yaitu seharga Rp 3.000.000.000.
Dimensi tiap mesin enkotec juga sama sehingga
tidak dilakukan perhitungan evaluasi untuk di-
mensi tiap jenis mesin. Evaluasi pemilihan me-
sin memperoleh dua buah alternatif untuk pem-
belian jenis mesin. Alternatif pertama diperoleh
hasil akhir :

 Mesin NP02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 6d, 7d, dan 8d.

 Mesin NR02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 9d.

 Mesin NI02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 12d.

 Mesin NQ02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 10d.

 Mesin NM02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 16d dan 20d.

Alternatif kedua diperoleh hasil akhir sebagai
berikut :

 Mesin NP02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 6d, 7d, dan 8d.

 Mesin NI02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 9d, 10d, dan 12d.

 Mesin NM02 digunakan untuk mempro-
duksi paku jenis 16d dan 20d.

Data Jumlah Permintaan Produksi

PT X memiliki bermacam-macam penawaran
jenis paku untuk diproduksi. Total kebutuhan
berbagai macam jenis produk paku yang
dikerjakan di mesin produksi paku dalam kurun
waktu 2 tahun adalah sebagai berikut. pada
tahun 2013 total permintaan untuk 8 jenis paku
yaitu sebesar 13.503.125 kg, dan pada tahun
2014 yaitu sebesar 13.959.299 kg. Sedangkan
jika disubstitusikan kedalam jumlah paku, pada
tahun 2013 total produksi sebanyak
5.081.613.617 pcs dan pada tahun 2014 seba-
nyak 5.353.216.407 pcs. Terlihat adanya pe-
ningkatan permintaan jumlah produksi paku
dari tahun 2013 ke tahun 2014.

Penghitungan Jumlah Mesin untuk
Investasi

Investasi dilakukan dengan harapan nantinya
investasi tersebut dapat membantu mening-
katkan produktivitas perusahaan untuk kede-
pannya. Dalam melakukan investasi mesin
produksi diperlukan ketepatan untuk jumlah
mesin yang akan diinvestasikan agar perusa-
haan tidak mendapatkan kerugian dikarena-
kan membeli mesin dalam jumlah yang berle-
bih. PT X memberlakukan sistem 5½ hari kerja
untuk setiap minggunya, dengan jam kerja pe-
nuh dari Senin – Jumat dan ½ hari kerja untuk
hari Sabtu. Dalam menjalankan produksinya,
PT X mempunyai 7 jam 30 menit kerja per
harinya. Waktu istirahat kerja yang diberikan
kepada para pekerja adalah selama 30 menit,
sehingga  total jam kerja yang tersedia adalah 7
jam untuk setiap harinya. Waktu produksi
dimulai pukul 07.00 dan berakhir pada 14.30
dengan jam istirahat siang pada pukul 12.00
sampai dengan 12.30. Terdapat pengecualian
untuk hari Sabtu, yaitu waktu produksi dimulai
pada pukul 07.00 dan berakhir pada pukul 12.00
tanpa waktu istirahat. Sehingga didapati total
jam kerja mesin pertahun adalah 120.240 menit.
Setiap mesin produksi pasti tidak ada yang
menghasilkan kapasitas yang baik 100%, selalu
ada angka toleransi untuk kapasitas tiap mesin
produksi. Begitupun halnya dengan mesin enko-
tec, mesin ini memiliki angka toleransi sebesar
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85% untuk kapasitas produksinya. Hasil kappa-
sitas mesin enkotec setelah dikalikan dengan
angka toleransi dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Efektifitas Kapasitas Produksi

Mesin Kapasitas
Mesin Toleransi Kapasitas

Produksi
NP02 2.500 0,85 2.125,00
NR02 2.000 0,85 1.700,00
NI02 1.500 0,85 1.275,00
NQ02 1.650 0,85 1.402,50
NM02 1.250 0,85 1.062,50

Selanjutnya dilakukan penghitungan untuk
tugas dan target kerja tiap mesin yang didapat
dari hasil evaluasi pemilihan mesin yang telah
dilakukan pada proses sebelumnya. Pada
penelitian ini juga terdapat data 2 tahun untuk
permintaan produksi, yaitu tahun 2013 dan
2014. Untuk memudahkan penghitungan, maka
dilakukan pengambilan data rata-rata
permintaan produksi yang kemudian dicocokkan
dengan data pemilihan jenis mesin. Data pemili-
han jenis mesin digunakan untuk menentukan
tugas kerja dari mesin-mesin enkotec sehingga
dapat memenuhi kapasitas produksi yang di-
inginkan. Berdasarkan pada data evaluasi pemi-
lihan mesin, didapatkan target produksi tiap
mesin untuk alternatif pertama adalah seperti
pada Tabel 6 dibawah ini.

Tabel 6. Target Produksi Mesin Enkotec Baru
Alternatif Pertama

Selanjutnya dilakukan penghitungan dengan cara
yang sama untuk pembagian kerja mesin pada
alternatif kedua. Hasil akhir untuk pembagian kerja
mesin alternatif kedua dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Target Produksi Mesin Enkotec Baru
Alternatif Kedua

Setelah penghitungan untuk tugas dan target
kerja mesin terpenuhi, selanjutnya dilakukan
penghitungan untuk jumlah kebutuhan mesin
yang ingin diinvestasikan

Penghitungan Jumlah Kebutuhan Mesin

Dalam mencari penghitungan jumlah kebutu-
han mesin, diperlukan data target produksi me-
sin, jam kerja mesin, dan kapasitas produksi
bersih dari mesin tersebut. Rumus untuk men-
cari kebutuhan mesin enkotec adalah sebagai
berikut. 	 	 /	 	 	× 	 	 	 (1)

Setelah dilakukan penghitungan jumlah mesin
enkotec untuk alternatif pertama, didapatkan
data penghitungan jumlah mesin untuk alter-
natif pertama seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Penghitungan Jumlah Mesin Investasi
Alternatif Pertama

Penghitungan jumlah kebutuhan mesin membe-
rikan hasil untuk investasi  jumlah mesin de-
ngan total 28 unit mesin enkotec. Keputusan
jumlah investasi mesin tersebut berasal dari 12
buah mesin Tipe NP02, 7 buah mesin Tipe
NR02, 4 buah mesin Tipe NI02, 2 buah mesin
Tipe NQ02, dan 3 buah untuk mesin Tipe
NM02. Selanjutnya dilakukan hal yang sama
untuk alternatif kedua. Penghitungan keputus-
an jumlah mesin untuk alternatif kedua menda-
patkan hasil seperti pada Tabel 9.
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Tabel 9. Penghitungan Jumlah Mesin Investasi
Alternatif Kedua

Penghitungan jumlah kebutuhan mesin membe-
rikan hasil untuk investasi  jumlah mesin de-
ngan total 29 unit mesin enkotec. Keputusan
jumlah investasi mesin tersebut berasal dari 12
buah mesin Tipe NP02, 14 buah mesin Tipe
NI02, dan 3 buah untuk mesin Tipe NM02.

Penghitungan Penjualan Mesin Baru

Mesin baru yang tidak dapat dijual dikarenakan
sudah berumur lewat dari umur ekonimis 15 ta-
hun dapat dijadikan keuntungan untuk perusa-
haan pula. Mesin tersebut akan dijual sebagai
besi tua yang akan diberi harga kiloan. Kisaran
harga untuk besi tua pada tahun 2015 ini ada-
lah Rp 4.000/kg. Total perhitungan untuk penju-
alan mesin baru alternatif pertama dan kedua
dihitung dengan menggunakan rumus dibawah
ini: 	 	 ∶	 	 	 	 	 (2)

Total penghitungan untuk biaya penjualan me-
sin baru alternatif pertama sebagai besi bekas
adalah sejumlah Rp 208.320.000,-. Sedangkan
total penghitungan untuk biaya penjualan me-
sin baru alternatif kedua sebagai besi bekas
adalah sejumlah Rp 215.760.000,-.

Penghitungan Biaya Investasi

Biaya penghitungan investasi didapat dari biaya
pembelian mesin enkotec. Dikarenakan harga
tiap-tiap mesin enkotec besarnya sama, maka
penghitungan biaya investasi dilakukan dengan
rumus berikut ini.	 	 	 :		 	 	 	 	 	 	 (3)

Sehingga didapati total biaya investasi
alternatif pertama senilai Rp 84.000.000.000,-
dan biaya investasi alternatif kedua mesin
enkotec adalah senilai Rp 87.000.000.000,-.

Perhitungan Depresiasi

Suatu mesin hanya dapat dipakai selama selang
waktu tertentu. Biaya investasi akan habis (ter-
sisa sedikit) setelah selang waktu tersebut. Oleh
sebab itu, kalau dilihat dari waktu ke waktu se-
lama selang waktu tersebut, nilai mesin investa-
si tersebut akan berkurang/menyusut. Perhitu-
ngan depresiasi memperhatikan umur ekonomis
dari mesin yang akan diinvestasikan. Metode
depresiasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode garis lurus. Rumus perhitungan
untuk depresiasi metode garis lurus adalah:	 :	 	 	 		 	 (4)

Hasil akhir penghitungan investasi alternatif
pertama didapatkan biaya akhir mesin senilai
Rp 208.320.000,- yaitu hasil penjualan mesin ba-
ru dengan umur ekonomis mesin 15 tahun. Pe-
nyusutan tiap taun selama 15 tahun untuk in-
vestasi alternatif pertama mesin enkotec ini
adalah sebesar Rp 5.586.112.000,-. Hasil akhir
penghitungan alternatif kedua didapatkan biaya
akhir mesin senilai Rp 215.760.000,- yaitu hasil
penjualan mesin baru dengan umur ekonomis
mesin 15 tahun. Penyusutan tiap taun selama
15 tahun untuk investasi alternatif kedua mesin
enkotec ini adalah sebesar Rp 5.785.616.000,-.

Biaya Pendapatan Bersih / EAT (Earning
After Taxes)

PT X adalah perusahaan yang menjual
produknya hanya kepada distributor – dist-
ributor tertentu saja, karena itu mereka menja-
ga baik-baik kerahasiaan biaya produknya. Se-
hingga penghitungan biaya pendapatan bersih
dilakukan menurut cara PT X yaitu dengan
menggunakan asumsi pendapatan bersih Rp
500,- per kg paku. Biaya pendapatan bersih
dapat dihitung menggunakan rumus :	 	 	 	 / ℎ 	 (5)

Total produksi untuk tahun 2013 adalah
13.503.125 kg, sedangkan total produksi untuk
tahun 2014 adalah 13.959.299 kg. Sehingga di-
dapatkan biaya pendapatan bersih (EAT) pada
tahun 2013 dan 2014 adalah senilai Rp
6.751.562.500,- dan Rp 6.979.649.500,-.

Menghitung Nilai Proceeds

Perhitungan kas masuk bersih dapat diketahui
setelah didapatkan hasil dari perhitungan Ear-
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ning After Taxes dan selanjutnya dijumlahkan
dengan biaya depresiasi. Rumus yang digunaka-
n adalah :

Proceeds = EAT + Depresiasi (6)

Nilai perhitungan Proceeds untuk investasi
mesin dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Proceeds Investasi Mesin Tahun 2013
dan 2014

Hasil perhitungan didapatkan nilai proceeds
untuk alternatif 1 pada tahun 2013 dan 2014
adalah sebesar Rp 12.337.674.500 dan Rp
12.565.761.500. Sedangkan hasil perhitungan u-
ntuk nilai proceeds alternatif 2 pada tahun 2013
dan 2014 adalah sebesar Rp12.537.178.500 dan
Rp Rp 12.765.265.500.

Metode Kelayakan Investasi

Penghitungan Payback Period dilakukan dengan
mengurangi total investasi alternatif pertama
dan alternatif kedua dengan nilai proceeds per
tahun dengan masa ekonomis mesin selama 15
tahun. Peningkatan persentase dari tahun 2013
ke 2014 pada alternatif pertama adalah sebesar
1,82%, sehingga didapatkan penghitungan Pay-
back Period untuk alternatif 1 seperti pada Ta-
bel 11.

Tabel 11. Penghitungan Payback Period Alternatif 1

Nilai nol investasi ini didapatkan pada tahun
ke-6 bulan ke-3 dan hari ke-3. Hasil perhitung-
an pada Tabel 11 menunjukkan pada tahun ke-7
investasi mesin ini sudah mengalami keuntung-

an. Sehingga investasi mesin pertama layak un-
tuk dilakukan. Perhitungan payback period al-
ternatif 2 dengan persentase kenaikan proceeds
pertahun 1,79% didapatkan hasil perhitungan
seperti pada tabel 12.

Tabel 12. Penghitungan Payback Period Alternatif 2

Nilai nol investasi ini didapatkan pada tahun
ke-6 bulan ke-4 dan hari ke-15. Hasil perhitung-
an pada Tabel 12 menunjukkan pada tahun ke-7
investasi mesin ini sudah mengalami keuntung-
an. Sehingga investasi mesin pertama layak un-
tuk dilakukan.
Analisa NPV digunakan untuk mengetahui ke-
layakan investasi mesin yang dilakukan. Peng-
hitungan dilakukan dengan memperhitungkan
penghasilan sepanjang umur ekonomis mesin
yang akan dinilai besarnya untuk waktu seka-
rang dengan tingkat bunga yang berlaku di
bank yaitu sebesar 5% per tahun. Rumus NPV
adalah seperti dibawah ini.		 	 	 	 (7)

Berdasar penghitungan didapatkan hasil nilai
NPV periode 15 tahun alternatif 1 dan 2 sebesar
Rp 148.629.000.000 dan Rp150.989.000.000.
Biaya investasi alternatif 1 dan 2 sebesar Rp
84.000.000.000 dan Rp 87.000.000.000. Sehingga
didapatkan alternatif 1 dan 2 ini layak untuk di-
lakukan.
Metode profitability index dilakukan dengan ca-
ra menghitung perbandingan antara nilai arus
kas bersih yang masuk dengan nilai investasi
yang sekarang. Profitability Index harus lebih
besar dari 1 baru dikatakan layak. Semakin be-
sar PI, maka investasi semakin layak. Rumus
profitability index dapat dilihat dibawah ini.

	 			 (8)
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Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan nilai
profitability index alternatif 1 dan 2 sebesar
1,769393 dan 1,735506, sehingga investasi ini
layak untuk dilakukan.

Kesimpulan

Terdapat 2 alternatif investasi untuk usulan m-
esin yang tepat untuk produksi paku perusaha-
an dengan 8 jenis paku. Total penghitungan me-
sin alternatif 1 berjumlah 28 mesin dengan total
investasi senilai Rp 84.000.000.000, sedangkan
penghitungan mesin alternatif 2 berjumlah 29
mesin dengan total investasi sebesar Rp
87.000.000.000. Perhitungan dengan metode Pa-
yback Period untuk alternatif pertama didapat-
kan hasil nilai investasi bernilai nol pada tahun
ke-6 bulan ke-3 dan hari ke-3. Pada periode ta-
hun ke-7 biaya investasi tersebut sudah menga-
lami keuntungan. Hal ini memperlihatkan bah-
wa investasi mesin alternatif pertama senilai
84.000.000.000 rupiah tersebut layak untuk di-
lakukan.
Perhitungan dengan metode Payback Period un-
tuk alternatif kedua didapatkan hasil nilai in-
vestasi bernilai nol pada tahun ke-6 bulan ke-4
dan hari ke-15. Pada periode tahun ke-7 biaya
investasi tersebut sudah mengalami keuntung-
an. Hal ini memperlihatkan bahwa investasi
mesin alternatif pertama senilai 87.000.000.000
rupiah tersebut layak untuk dilakukan.
Perhitungan menggunakan metode NPV untuk
alternatif pertama didapati nilai NPV sebesar
Rp 148.629.000.000,-. Nilai investasi senilai Rp
84.000.000.000,- didapati nilai NPV dikurangi ni-
lai investasi sebesar Rp 64.629.000.000,-.
Perhitungan dengan metode NPV tersebut
menyatakan investasi mesin alternatif pertama
tersebut layak untuk dilakukan dikarenakan ha-
sil nilai NPV dikurangi nilai investasi lebih besar
dari nol.
Perhitungan menggunakan metode NPV untuk
alternatif pertama didapati nilai NPV sebesar
Rp 150.989.000.000,-. Nilai Investasi senilai Rp
87.000.000.000,- didapati nilai NPV dikurangi ni-
lai investasi sebesar Rp 63.989.000.000,-. Perhi-
tungan dengan metode NPV tersebut menyata-
kan investasi mesin alternatif pertama tersebut
layak untuk dilakukan dikarenakan hasil nilai
NPV dikurangi nilai investasi lebih besar dari
nol.
Perhitungan menggunakan metode Profitability
Index didapati nilai Profitability Index alternatif
pertama sebesar 1,769393, dan nilai Profitability
Index alternatif kedua sebesar 1,735506. Melalui
metode Profitability Index ini juga didapatkan
kesimpulan investasi mesin enkotec alternatif

pertama dan kedua ini layak untuk dilakukan
dikarenakan nilai Profitability Index diatas 1.
Berdasarkan pada metode-metode kelayakan
investasi yang telah dilakukan, didapatkan
hasil bahwa investasi mesin enkotec ini layak
untuk dilakukan
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